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ABSTRAK

Kelelahan kerja pada pengemudi masih menjadi salah satu penyebab masalah kecelakaan
pada sektor transportasi, yang disertai dengan kematian yang cukup tinggi. Tujuan penelitian untuk
menganalisis faktor risiko kelelahan kerja pada supir bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di
Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dengan populasi seluruh supir bus yang bekerja di Perusahaan
Otobus (PO) Antar Lintas Sumatcra (ALS) Kota Palembang dan sampel sebanyak 68 supir bus
dengan tcknik pengambilan sampel Simple Random Sampling. Analisis data yang digunakan adalah
univariat dan bivariate menggunakan chi square dan fisher exact. Berdasarkan analisis bivariat,
variabel yang berhubungan yaitu umur (p value: 0,009 ; PR: 2,16 95% CI (1,099-4,246)), kondisi-fisik
(p value: 0,036 ; PR: 0,64 95% C1 (0,450-0,909)), dan masa kerja (p value: 0,023 ; PR: 2,24 95% CI
(0,975-5,172)), sedangkan variabel yang tidak berhubungan status gizi, beban ker]a Kesimpulan dari
penelitian ini adalah variabel kondisi fisik pekerja dan faktor pekerjaan memiliki pengaruh terhadap
kelelahan supir bus.

Kata kunci : Kelelahan kerja, Supir Bus, Perusahaan Otobus (PO)

ABSTRACT

Work fatigue on driver was one of the causes accidents problems in the transportation sector,
whiceh is accompanied by high mortality. The objective of this study was to analyze the risk factors of
Jatigue on a bus driver Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) in bus company Antar Lintas Sumatera
(ALS) of Palembang City 2018. The study use cross sectional design with population all of driver bus
who works in bus company Antar Lintas Sumatera (AI S) of Palembang City with 68 sample driver
bus. Sampling was done by simpel rand. technique. Data analysis used is univariat and
bivariat and uses chi square and fisher exact. Based on bivariate analysis, variables related to that
age (p value: 0,009 ; PR : 2,24 95% CI (1,099-4,246)), physical condition (p value: ,036 ; PR: 0,64
95% CI (0,450-0,909)), tenure (p value: 0,023 ; PR: 2,24 95% CI (0,975-5,172)),while variables
unrelated that nutrional status, work load. Conclusion from the study is variables physical condition
of drivers, accupational factors have an influence on bus driver fatigue.

Keywords : Work fatigue, bus driver, Otobus Company
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transportasi darat merupakan salah satu infrastruktur utama bagi
perekonomian di Indonesia. Kendaraan umum antar daerah ataupun dalam kota
masih didominasi oleh bus dan minibus. Dominasi bus dan minibus ini belum bisa
memberikan rasa aman bagi para pengguna kendaraan umum. Salah satu sarana
tranportasi yang masih banyak dipergunakan masyarakat Indonesia untuk antar
daerah adalah bus karena menyediakan alternatif jurusan serta tujuan yang
berbeda-beda. Alasan lainnya memilih transportasi bus disebabkan harga tiket
yang masih terjangkau jika dibandingkan dengan alat transportasi darat lainnya,
dan bisa mengangkut penumpang dengan jumlah yang banyak. Semakin
meningkatnya jumlah masyarakat yang menggunakan bus, semakin pula
memperbanyak jumlah perusahaan Otobus (PO) Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP) di berbagai kota di Indonesia. Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)
adalah sarana angkutan bus untuk mengangkut penumpang dari satu kota satu
provinsi ke kota yang ada di provinsi lain, sehingga operasinya tidak menarik
penumpang dari kota-kota atau daerah-daerah yang dilalui sebelum kota atau
daerah tujuan di provinsi lain , dan dilengkapi dengan 3 (tiga) fasilitas tambahan
yaitu AC, recleaning seat, serta toilet (Prasetya, 2016).

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan mengatakan bahwa Pengemudi wajib mengemudikan
kendaraanya dengan wajar dan penuh konsentrasi (UU 22 Th 2009). Hal ini
karena pengemudi bertanggung jawab sepenuhnya terhadap keselamatan dirinya,
penumpang, muatan yang dibawa maupun pengguna jalan yang lain. Mengemudi
adalah salah satu jenis pekerjaan yang dikenal melelahkan. Lelah disebabkan oleh
aktivitas yang monoton, baik tugas yang berulang-ulang dan merupakan salah satu
pekerjaan yang memerlukan perhatian berkelanjutan. Kondisi saat mengemudi
menjadi sangat melelahkan bagi anggota tubuh terutama pada mata dan pikiran

karena harus tetap fokus dalam waktu berjam-jam (Kristanto, 2013).



Kelelahan kerja pada pengemudi masih menjadi salah satu penyebab
masalah kecelakaan pada sektor transportasi, yang disertai dengan kematian yang
cukup tinggi. Dari data WHO, saat ini kecelaaan transportasi jalan di dunia telah
mencapai 1,5 juta korban meninggal dan 35 juta korban luka-luka/cacat akibat
kecelakaan lalu lintas pertahun (2.739 jiwa dan luka-luka 63.013 jiwa per hari).
Menurut International Labour Organization (ILO), rata-rata pertahun terdapat
99.000 kasus kerja dan 70% diantaranya berakibat fatal, yaitu kematian dan cacat
seumur hidup. Rata-rata pertahun total kerugian mencapai Rp. 280 Triliun.
Sebanyak 85% korban meninggal akibat kecelakaan, ini terjadi di negara-negara
berkembang (Fadel et al, 2014).

Berdasarkan data WHO (2013), terdapat 1, 24 juta orang tiap tahunnya yang
cidera akibat kecelakaan lalu lintas. Rata-rata diseluruh dunia sekitar 3.397 orang
terbunuh tiap harinya di jalan. Jika tidak adanya tindakan, WHO (World Health
Organization) mengasumsikan jumlah korban meninggal dunia akan meningkat
menjadi 1,9 juta orang pada tahun 2020. Faktor utama terjadinya kecelakaan di
Selandia Baru adalah kelelahan supir. Pada tahun 2007, terdapat 48 kasus
kecelakaan fatal yang dididentifikasi kelelahan sebagai faktor utama, 130 cidera
serius dan 554 cidera ringan. Kecelakaan tersebut mengakibatkan 188 luka berat
dan 798 luka ringan. Biaya sosial total kecelakaan yang melibatkan pengemudi
kelelahan adalah sekitar $ 332.000.000- yaitu, sekitar 9% dari biaya sosial yang
terkait dengan cedera semua kecelakaan (S. McKernon, 2009). Salah satu
penelitian di China menyebutkan bahwa sekitar 15% kecelakaan dijalan raya
disebabkan oleh kelelahan pengemudi dan umumnya terjadi pada kendaraan
komersil jarak jauh (Wang dan Pei , 2014). Kelelahan juga dinyatakan
berkontribusi sebanyak 12%-20% terhadap timbulnya kecelakaan (Horne dan
Reyner, 1995; MacLean et al., 2003; Dingus et al., 2006). Pada pengemudi muda
di New Zealand, terjadi sekitar 4% kecelakaan akibat kelelahan (Weiss et al.,
2014).

Jumlah kematian paling banyak dialami oleh pengemudi dan penumpang
bus di Indonesia yaitu sebanyak 35% pengendara dan pejalan kaki 21%,

penggunaan kendaraan roda dua atau roda tiga sebanyak 36%. Sisanya adalah



pengguna sepeda, pengguna kendaraan roda empat, pengemudi truk dan lain-lain
(WHO, 2013). Berdasarkan laporan yang disampaikan melalui media masa,
kecelakaan di Indonesia yang disebabkan kelelahan dan kantuk pengemudi
tercatat sebanyak 682 kejadian pada musim mudik tahun 2013, dan 1. 225 pada
musim mudik tahun 2012 (Zuraida, 2015).

Jumlah kecelakaan lalu lintas bus di Indonesia pada tahun 2012 terdapat
6.601 kasus kecelakaan lalu lintas bus, namun pada tahun 2013 mengalami
penurunan dengan 4.893 kasus (Dishub, 2014). Hal ini dibuktikan dengan data
kecelakaan pada Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan bahwa kecelakaan lalu
lintas bus dalam kota dan antar kota tertinggi diwilayah Semarang. Data
kecelakaan tertinggi pada tahun 2012 sebanyak 65 kasus kecelakaan. Peningkatan
kecelakaan per tahunnya diperkirakan mencapai 40% sehingga menjadikan tolak
ukur agar pengemudi lebih berhati-hati dalam mengemudi kendarannya.
Peningkatan naik drastis pada periode 2011-2012 dari 35 kasus pada 2011
menjadi 65 kasus pada 2012. Namun pada 2013 mengalami penurunan menjadi 51
kasus atau 20% dari kasus yang sebelumnya (Kepolisian Negara Republik
Indonesia Daerah Jawa Tengah, 2015)

Kejadian kecelakaan lalu lintas di Indonesia diperkirakan oleh faktor
kesalahan manusia atau human eror masih menempati urutan pertama penyebab
terjadinya kecelakaan di Indonesia. National Highway Transportation Safety
Board (NHTSB), menyatakan bahwa ada enam penyebab utama kecelakaan, yaitu
pengemudi kehilangan konsentrasi (55%), lelah dan mengantuk (45%), dalam
pengaruh obat-obatan atau alkohol (30%), kecepatan melebihi batas (30%), cuaca
(15%), dan komponen yang mengalami kerusakan (10-14%) (Zuraida, 2015).
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dalam Warpani (2002) besarnya
persentase penyebab kecelakaan lalu lintas yaitu faktor manusia 93,52%, faktor
kendaraan 2,76%, faktor jalan 3,23%, dan faktor lingkungan 0,49%. Kelelahan
merupakan salah satu dari 3 faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas
(Marsaid, et al, 2013)

Supir yang mengantuk akan kehilangan daya reaksi dan konsentrasi dalam

mengemudi kendaraan. Sedangkan supir yang lelah akan sulit berkonsentrasi dan



kurang waspada. Supir yang lelah biasanya tidak menyadari bahwa dirinya sedang
mengalami kelelahan. Perasaan tersebut mencerminkan adanya perasaan percaya
diri berlebih bahwa dirinya mengetahui kapan lelah, sedangkan rasa lelah tidak
dapat diukur oleh dirinya sendiri, biasanya orang akan mengetahui dirinya lelah
saat semuanya telah terlambat. Bagi pengemudi gejala kelelahan muncul setelah
menempuh perjalanan panjang yang disebabkan banyaknya gerakan yang sifatnya
monoton dan dituntut selalu berkonsentrasi dalam mengendalikan kendaraan.
Apabila keadaan tersebut terus berlanjut, maka pada suatu saat akan mengurang
kesiagaan pengemudi dan akhirnya dapat membahayakan dirinya maupun sesama
pengguna jalan dan orang sekitarnya (Santoso, 2004)

Proses terjadinya kelelahan pada pengemudi secara sederhana ada tiga
tingkatan yakni pada tahap awal adanya kewaspadaan (alertness), selanjutnya
pengemudi akan mengalami awal penurunan kewaspadaan yang nampak
mengantuk (drowsy), dan pada tahap ini terjadi penurunan perhatian
(kewaspadaan) sehingga mengemudikan kendaraan tidak terkontorol (gazing
vacantly at one unspecified point). Oleh sebab itu, untuk mencegah efek
kelelahan yang lebih lanjut misalnya terjadinya kecelakaan, maka sebaiknya
diadakan pemulihan dengan istirahat (Palimbong, 2011)

Lamanya waktu kerja seorang pengemudi bus, tidak ditentukan oleh jam
kerja tetapi ditentukan oleh berapa kali rute yang diselesaikan. Dalam kondisi
jalan macet, jam kerja cenderung jauh lebih lama dibandingkan dalam kondisi
sebaliknya. Dampaknya, pengemudi dapat mengalami kekurangan waktu istirahat
yang diperlukan untuk memulihkan diri. Setiap pengemudi harus mendapat
istirahat yang cukup, membatasi waktu mengemudi terutama saat tengah malam
dan dini hari serta pengaturan jam kerja dan jam istirahat seperti tercantum dalam
Undang-Undang Lalu Lintas No. 22 tahun 2009 pasal 90 ayat 3 yang mengatakan
bahwa setiap pengemudi berkendaraan umum setelah mengemudi kendaraan
selama 4 jam berturut-turut wajib beristirahat paling singkat setengah jam.

Berdasarkan data polresta Palembang (2015), jumlah kecelakaan Kota
Palembang per tahun 2012-2014 yaitu 780 kasus, 684 kasus dan 560 kasus .

Presentasi tertinggi dalam kelas korban kecelakaan Kota Palembang yaitu



mencapai 44% dengan kerugian material dalam 3 tahun terakhir mencapai angka
Rp. 3,7 milyar. Rata-rata kecelakaan lalu lintas yang melibatkan bus Antar Kota
Antar Provinsi (AKAP) dalam 3 tahun terkahir adalah 2,31%, untuk tahun 2012
angka kecelakaan 2,30%, untuk tahun 2013 terjadi kenaikkan sebesar 2,55% dan
tahun 2014 mengalami penurunan kasus sebanyak 2,07%.

Hasil dari survey awal yang dilakukan pada beberapa supir bus Antar Kota
Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Kota Palembang menyatakan
bahwa 60% mengalami kelelahan sedang, 20% mengalami kelelahan ringan dan
20% mengalami kelelahan tinggi. Data tersebut berasal dari pengisian kuisioner
yang dilakukan pada 15 supir. Rata-rata dari supir tersebut mengalami kelelahan
sedang yang diakibatkan oleh durasi mengemudi yang terlalu sering, kuantitas
tidur yang tidak menentu, mengabaikan asupan gizi yang bermanfaat bagi tubuh,
umur produktif dan lama atau tidak kerja (Prasetnya, 2016)

Menurut Russeng (2013) menyimpulkan bahwa lama kerja merupakan salah
satu faktor kecelakaan bus. Suma’mur (2009) berpendapat bahwa kelelahan saat
melakukan aktivitas monoton, beban dan waktu kerja yang berlebihan, keadaan
lingkungan, keadaan kejiwaan, dan keadaan gizi. Hasil penelitian Tama, dkk
(2014) berpendapat bahwa lama istirahat, pengalaman mengemudi  merupakan
faktor dari kelelahan.

Beberapa faktor-faktor dengan kejadian kelelahan berdasarkan hasil
penelitian faktor umur dengan p= 0,001 (Damapoli, 2013), faktor status gizi
dengan p= 0,016 (Syahlefi, dkk., 2014), faktor beban kerja dengan p= 0, 013
(Carlos, 2016) , faktor masa kerja dengan p= 0,0002 (Farah, dkk., 2013), faktor
waktu istirahat dengan p=0,006 (Syahlefi, dkk., 2014), faktor durasi mengemudi
dengan p=0, 046 (Carlos, 2016), faktor kuantitas tidur dengan p= 0,000 (Pratmo,
dkk, 2014).

Gejala kelelahan kerja secara umum yang dialami oleh supir menurut
Budiono et al (2003) yaitu perasaan lesu, mengantuk dan pusing, kurang mampu
berkonsentrasi, berkurangnya tingkat kewaspadaan, persepsi buruk dan lambat,
kurangnya gairah untuk bekerja serta menurunnya Kinerja jasmani dan rohani.

Gejala kelelahan pada aspek fisik diantaranya sakit kepala, badan terasa kaku,



terasa sakit dibagian punggung, sulit untuk bernafas dalam perjalanan, merasa
haus yang berlebihan, tangan dan kaki gemetar dalam perjalanan, mengantuk
dalam perjalanan, susah untuk berdiri dalam perjalanan, merasa ingin berbaring.
Sedangkan gejala aspek psikis diantaranya susah berpikir dalam perjalanan, susah
bicara dalam perjalanan, merasa gugup pada saat berkendaraan, sulit
berkonsentrasi pada saat di kendaraan, cenderung lupa dengan rute dan tempat
yang biasa dilewati, cemas akan sesuatu dalam perjalanan, kurang mampu dalam
mengontrol emosi pada saat berkendaraan (Lumba dan Rismalinda, 2015)

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan kasus kejadian kecelakaan
lalu lintas bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) yang terjadi di Kota
Palembang, maka penting untuk diperhatikan kesehatan fisik dan mental supir
bus demi keselamatan para penumpang bus. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui faktor risiko kelelahan supir bus Antar Kota Antar
Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota
Palembang Tahun 2018.

1.2 Rumusan Masalah

Bus ALS ini merupakan salah satu bus yang memiliki rute/trayek terjauh di
Indonesia dengan jarak tempuh paling jauh lebih kurang 3.000 km. Bus ALS
dikenal sebagai “Raja Jalanan Sumatera” dan “Raja Paket” karena bus ALS ini
memiliki kebiasaan membawa kendaraan dalam kecepatan tinggi dan sampai
tujuan lebih cepat dari perkiraan dan bus ini mampu membawa paket barang
terbanyak diantara bus-bus lainnya seperti makanan, pakaian, bahkan motor yang
diletakkan di kabin bus/atas bus itulah bus diberi julukan si raja paket.

Menurut data kecelakaan dari laporan yang disampaikan melalui sumber
informan kepala PO ALS Kota Palembang dalam 1 tahun bus PO ALS telah
mengalami kecelakaan lalu lintas lebih kurang 1 sampai 2 kasus dalam satu tahun.
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
yaitu mengenai faktor risiko kelelahan supir bus Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota
Palembang Tahun 2018.



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis faktor risiko kelelahan kerja supir bus Antar Kota Antar
Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota
Palembang Tahun 2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui gambaran kelelahan kerja supir bus Antar Kota Antar
Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera
(ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan umur dengan kelelahan kerja supir bus Antar

Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar Lintas
Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan status gizi dengan kelelahan kerja supir bus

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar
Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan kondisi fisik/kesehatan dengan kelelahan kerja

supir bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO)
Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja supir bus

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar
Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja supir bus

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar
Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

. Menganalisis hubungan waktu istirahat dengan kelelahan kerja supir bus

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar
Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.



8. Menganalisis hubungan durasi mengemudi dengan kelelahan kerja supir
bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO)
Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

9. Menganalisis hubungan kuantitas tidur dengan kelelahan kerja supir bus
Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan Otobus (PO) Antar
Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Suatu pengalaman yang beharga dalam mengaplikasikan dan menyumbang
ilmu yang didapat dibangku kuliah dan sebagai suatu sumbangan ilmiah dalam
menyelesaikan pendidikan di Universitas Sriwijaya Fakultas Kesehatan
Masyarakat (FKM) dan menambah wawasan bagi peneliti mengenai faktor risiko
kelelahan kerja pada supir bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan
Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018

1.4.2 Bagi Pemerintah

Sumber informasi untuk memperbaiki kinerja dari Perusahaan Otobus (PO)
Antar Lintas Sumatera (ALS) di Kota Palembang, khususnya bagi supir bus Antar
Kota Antar Provinsi (AKAP) agar lebih memperhatikan kondisi supir dan sebagai
pertimbangan untuk melakukan pelatinan kepada supir agar terhindar dari

kelelahan kerja yang mengakibatkan kecelakaan.
1.4.3 Bagi Universitas Sriwijaya

Bahan bacaan dan referensi atau kajian bagi peneliti selanjutnya yang

relevan dan mendalam.

1.4.4 Bagi Perusahaan



Mendapatkan informasi mengenai tingkat kelelahan kerja pada supir dan
sebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi perusahaan dalam melakukan
tindakan pencegahan dan pengendalian kelelahan akibat kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Batasan Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah menganalisa faktor risiko
kelelahan kerja pada supir bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) di Perusahaan
Otobus (PO) Antar Lintas Sumatera (ALS) Kota Palembang Tahun 2018.

1.5.2 Waktu

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November tahun 2018

1.5.3 Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan di Perusahaan Otobus (PO) Bus Antar Kota
Antar Provinsi (AKAP) Antar Lintas Sumatera (ALS) di Kota Palembang
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